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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Post Partum 

1. Definisi 

Nifas atau po lstpartum adalah masa se lsudah pelrsalinan, masa pe lrubahan, 

pelmulihan, pelnyelmbuhan dan pelngelmbalian alat – alat kandungan yang lamanya 

elnam minggu atau 40 hari. Pada masa ini harus dapat be lradaptasi de lngan 

pelrubahan fisio llolgis maupun psiko llolgis. Agar dapat belradaptasi de lngan 

pelrubahan, ibu harus mampu me lrawat dirinya dan bayinya, de lngan delmikian 

pelntingnya pelngeltahuan dan keltrampilan dalam me lrawat dirinya agar mampu 

melmellihara kelselhatan selrta melncelgah timbulnya ko lmplikasi, Karjatin (2016). 

2. Tahapan Masa Post Partum  

a. Immeldiatel Po lstpartum (Seltellah plaselnta lahir-24 jam) 

Masa selgelra seltellah plaselnta lahir sampai 24 jam, adapun masalah yang se lring 

telrjadi pelrdarahan karelna ato lnia utelri. Ollelh karelna itu pelrlu me llakukan 

pelmelriksaan kolntraksi utelrus, pelngelluaran lo lkia, telkanna darah dan suhu.  

b. Elarly Polstpartum (24 jam - 1 minggu) 

Harus dipastikan invo llusi utelri nolrmal, tidak ada pe lrdarahan, lo lkia tidak be lrbau 

busuk, tidak delmam, ibu cukup me lndapat makanan dan cairan se lrta ibu dapat 

melnyusui delngan baik 

c. Latel Polstpartum ( 1 minggu – 6 minggu) 

Teltap mellakukan pelrawatan dan pelmelriksaan selhari-hari se lrta 

kolnselling/pelndidikan kelselhatan kelluarga belrelncana (KB). (Wahyuningsih, 2019) 
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3. Perubahan Fisiologis Pada Post Partum 

Pelrioldel pascapartum adalah masa e lnam minggu se ljak bayi lahir sampai o lrgan-

olrgan relprolduksi kelmbali kel elkadan selbellum hamil. Pelrubahan fisio llolgis pada 

masa ini sangat je llas yang melrupakan kelbalikan dari pro lsels kelhamilan. Te lrdapat 

belbelrapa pelrubahan yang dirasakan o llelh ibu seltellah mellahirkan diantaranya ialah  

a. Utelrus 

Seltellah plaselnta lahir, utelrus akan ulai melngelras karelna kolntraksi dan reltraksi 

oltolt-oltoltnya. Utelrus belrangsur-angsur melngelcil sampai keladaan selbellum hamil, 

hal ini diselbut juga delngan invo llusi. 

b. Lolchela  

Yaitu cairan/selcrelt brasal dari kavum utelri dan vagina sellama masa polst partum, 

dibawah ini ialah belbelrapa jelnis lolchela : 

1) Lolchela rubra be lrwarna melrah karelna belrisi darah selgar dan sisa-sisa sellaput 

keltuban, delsidua, velrnik kaselolsa, lanugol, melcolnium yang belrlangsung 2 hari 

polst partum 

2) Lolchela sanguilelnta belrwarna melrah kuning belrisi darah dan be lnsit 

belrlangsun 3-7 hari polst partum 

3) Lolchela selrolsa belrwarna kuning karelna me lngandung selrum, jaringan de lsidua, 

lelukolsit dan ritro lsit belrlangsung 4-17 hari polst partum 

4) Lolchela alba belrwarna putih te lrdiri dari le lukolsit dan sell-sell delsidua 

belrlangsung 14 inggu sampai 2 minggu be lrikutnya  

c. Elndolmeltrium  

Pelrubahan telrjadi delngan timbulnya thro lmbo lsis, delgelnelrasi dan ne lkro lsis di 

telmpat implantasi plaselnta. Belkas implantasi plase lnta karelna ko lntraksi selhingga 
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melnolnjo ll kel kavum ute lri, hari pelrtama elndolmeltriu seltelbal 2,5 mm dan 

elndolmeltrium akan rata lagi pada hari kel 3 

d. Selrviks  

Selrik melnjadi lunak selgelra seltellah ibu mellahirkan. Dellapan bellas jam po lstpartum, 

selrvik akan melmelndelk dan ko lnsistelnsinya me lnjadi lelbih padat dan ke lmbali 

kelbelntuk selmula. Se ltellah pelrsalinan selrvik melnganga, seltellah 7 hari dapat dilalui 

1 jari, seltellah 4 minggu ro lngga bagian luar kelmbali no lrmal kelbelntuk selmula. 

e. Vagina dan Pelrinium  

Ukuran vagina akan se llalu lelbih belsar dibandingkan keladaan saat se lbellum 

pelrsalinan pelrtama. Pe lrubahan pada pelrinelum po lstpartum telrjadi saat pe lrinelum 

melngalami rolbelkan. Ro lbelkan jalan lahir dapat te lrjadi selcara spo lntan ataupun 

dilakukan elpisiolto lmy delngan indikasi telrtelntu. Akan teltapi latihan o lto lt pelrinelum 

dapat melngelmbalikan to lnus telrselbut dan dapat me lngelncangkan vagina hingga 

tinfkat telrtelntu.  

f. Sistelm Musculo lskelleltal/Diastasis Relctiel Abdolminis 

Dinding pelrut yang me llelmah dan nada o lto lt pelrut belrkurang seltellah kelhamilan. 

Belbelrapa klieln me lmiliki pelmisahan antara o ltolt dinding pelrut, diselbut diastasis 

relcti. Pelmisahan ini se lring dapat dipelrbaiki delngan latihan pelrut, klieln juga harus 

dibelri infolrmasi untuk me lnghindari kellellahan sellama belbelrapa minggu pe lrtama 

selleltah mellahirkan  

g. Sistelm Elndo lkrin  

Seltellah mellahirkan, systelm elndolkrin kelmbali kelpada kolndisi selpelrti selbellum 

hamil. Holrmoln kelhamilan mulai melnurun selgelra seltellah plaselnta kelluar, turunnya 

elstrolgeln dan pro lgelstelrolnel melnyelbabkan pelningkatan prollactin dan me lnstimulasi 
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air susu. 

h. Pelrubahan Tanda-Tanda Vital 

Suhu badan 24 jam po lstpartum akan naik se ldikit (37,5o
lc-38o

lc) selbagai akibat 

kelrja kelras waktu me llahirkan, kelhilangan cairan dan ke llellahan. Telkanan darah 

biasanya tidak be lrubah, telkanan darah relndah pada ibu po lstpartum dapat 

diselbabkan ollelh pelrdarahan saat me llahirkan dan te lkanan darah tinggi pada ibu 

polstpartum dapat dise lbabkan ollelh prelelklamsia po lstpartum. 

i. Pelrubahan Sistelm Kardiolvaskulelr 

Sellama kelhamilan, vo llumel darah nolrmal digunakan untuk me lnampung aliran 

darah yang melningkat, yang dipe lrlukan o llelh plaselnta dan pelmbuluh artelri. 

Pelnarikan kelmbali elstrolgeln selcara celpat selhingga elngurangi vollumel plasma 

kelmbali pada prolpolrsi nolrmal. 

j. Pelrubahan Pada Siste lm Intelgumeln  

Pada waktu hamil te lrjadi pigmelnasi kulit pada be lbelrapa telmpat karelna prolsels 

holrmolnal. Pigme lntasi ini belrupa klo lasma gravidarum pada pipi, hipe lrpigmelntasi 

kulit selkitar payudara, hipe lrpigmelntasi pada kulit dinding pe lrut (striael 

gravidarum). Seltellah pelrsalinan, ho lrmolnal belrkurang dan hypelrpigmelntasipun 

belrkurang. Pada dinding pe lrut akan melnjadi putih me lngkilap yaitu striael albikan. 

Pelnurunan pigmelntasi ini juga diselbabkan karelna holrmolnel MSH (Mellanipholrel 

Stimulating Holrmo lnel) yang belrkurang seltellah pelrsalinan akibatnya pige lmntasi 

pada kulit pun selcara pelrlahan belrkurang (Ulya elt al., 2021).  

4. Perubahan Psikologis Pada Postpartum 

Melnurut Marrels (2018) Prolsels adaptasi psiko llolgi dalam masa nifas ini se lbelnarnya 

sudah telrjadi saat kelhamilan, melnjellang prolsels kellahiran dan juga se lsudah 
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pelrsalinan. Dalam pe lrioldel ini, maka rasa ce lmas dan tanda tanda stre lss yang 

dialami selolrang wanita akan se lmakin belrtambah dan akan me lngalami pe lngalaman 

yang unik seltellah pelrsalinan. Masa nifas se lndiri melrupakan masa yang re lntan 

selkaligus telrbuka untuk se lbuah pelmbellajaran dan bimbingan dan pe lrubahan pe lran 

selolrang ibu melmbutuhkan adaptasi. Dalam prolsels adaptasi psiko llolgi dalam masa 

nifas, selolrang ibu akan me lngalami belbelrapa fase l yang akan kami je llaskan belrikut 

ini.  

a. Fasel Taking In  

Pelrioldel ini telrjadi seltellah 1-2 hari dari pelrsalinan.Dalam masa ini telrjadi  intelraksi 

dan kolntak yang lama antara ayah, ibu dan bayi. Hal ini dapat dikatakan se lbagai 

psikis holnely mo lo ln yang tidak me lmelrlukan hal-hal yang rolmantis, masing-masing 

saling melmpelrhatikan bayinya dan me lnciptakan hubungan yang baru. 

b. Fasel Taking Ho lld 

Belrlangsung pada hari ke l– 3 sampai kel- 4 po lst partum. Ibu belrusaha belrtanggung 

jawab telrhadap bayinya de lngan belrusaha untuk me lnguasai keltrampilan pe lrawatan 

bayi. Pada pelrio ldel ini ibu belrkolselntrasi pada pelngolntrollan fungsi tubuhnya, 

misalnya buang air kelcil atau buang air belsar 

c. Fasel Leltting Go l 

Telrjadi seltellah ibu pulang ke l rumah. Pada masa ini ibu me lngambil tanggung 

jawab telrhadap bayi. 

5. Komplikasi Pada Post Partum 

Melnurut Pitriani and Andriani (2015) telrdapat belbelrapa tanda bahaya pada ibu 

polst partum, yaitu : 

a. Pelrdarahan he lbat atau pelningkatan pelrarahan se lcara tiba-tiba (mellelbihi haid 

https://dosenpsikologi.com/tanda-tanda-stress
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biasa atau jika pe lrdarahan te lrselbut melmbasahi lelbih dari 2 pelmbalut sanitelr 

dalam waktu se ltelngah jam) 

b. Pelngelluaran cairan vaginal de lngan bau busuk 

c. Rasa nyelri pada pelrut bagian bawah atau punggung 

d. Sakit kelpala yang telrus melnelrus, nyelri elpigastric, atau masalah pelnglihatan  

e. Pelmbelngkakan pada wajah dan tangan atau kaki, de lmam, muntah, rasa sakit 

saat buang air kelcil, atau melrasa tidak elnak badan 

f. Payudara yang me lmelrah, panas dan sakit 

g. Kelhilangan nafsu makan untuk waktu yang belrkelpanjangan 

h. Melrasa sangat se ldih atau tidak mampu me lngurus diri dan bayi 

i. Melrasa sangat lellah dan nafas telrselngal-selngal 

B. Masalah Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Patum 

1. Pengertian  

Kolndisi dimana ibu dan bayi me lngalami keltidakpuasan atau kelsukaran pada 

prolsels melnyusui, SDKI DPP PPNI (2016). Kelgagalan dalam prolsels melnyusui 

selring diselbabkan karelna timbulnya belbelrapa masalah, baik masalah pada ibu 

ataupun pada bayinya. Pada se lbagian ibu yang tidak paham masalah ini, 

kelgagalan melnyusui selring dianggap masalah yang diakibatkan o llelh anaknya saja. 

Masalah melnyusui dapat juga diakibatkan kare lna keladaan khusus, se llain itu ibu 

selring melngelluh bayi me lnangis atau melnollak melnyusu selhingga ibu be lranggapan 

bahwa ASInya tidak cukup, atau ASInya tidak e lnak, tidak baik, se lhingga se lring 

melnyelbabkan ibu me lngambil kelputusan untuk me lnghelntikan melnyusui 

(Maryunani, 2015).  
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2. Penyebab Menyusui Tidak Efektif  

Melnurut Ambarwati and Wulandari (2010) telrdapat belbelrapa masalah yang 

melnyelbabkan ibu elnggan untuk melnyusui bayinya yaitu :  

a. Masalah melnyusui pada masa ante lnatal  

1) Kurang atau salah info lrmasi  

Banyak ibu yang me lngira bahwa susu fo lrmula sama baiknya atau bahkan le lbih 

baik dari ASI se lhingga ibu lelbih celpat untuk melmbelrikan susu folrmula kelpada 

bayinya jika dianggap pro lduksi ASI yang dikelluarkan kurang. 

a) Bayi pada minggu-minggu pelrtama delfelkasinya elncelr dan selring selhingga 

dikatakan bayi me lndelrita diarel dan selringkali peltugas kelselhatan melnyuruh untuk 

melnghelntikan me lnyusui. 

b) ASI tidak ke lluar pada hari pe lrtama selhingga bayi dianggap pe lrlu untuk 

dibelrikan minuman lain, padahal jika ko lndisi bayi yang lahir cukup bulan dan 

selhat melmpunyai pelrseldiaan kalo lri dan cairan yang dapat me lmpelrtahankannya 

tanpa minum sellama belbelrapa hari. 

c) Payudara yang be lrukuran kelcil dianggap kurang me lnghasilkan ASI padahal 

ukuran payudara tidak me lnelntukan banyak atau se ldikitnya ASI yang ke lluar, hal 

telrselbut diselbabkan kelrelna banyaknya lelmak pada payudara 

2) Puting susu datar atau te lrbelnam Jika puting susu ibu datar atau te lrbelnam 

seltellah bayi lahir maka dapat dike lluarkan delngan cara selbagai belrikut yaitu, susui 

bayi selgelra seltellah lahir saat bayi aktif dan ingin me lnyusu, susui bayi se lselring 

mungkin seltiap dua sampai dua se ltelngah jam hal ini dapat me lnghindarkan 

payudara telrisi pelnuh dan melmudahkan bayi untuk me lnyusu, massagel payudara 

dan kelluarkan ASI se lcara manual selbellum me lnyusui dapat melmbantu bila te lrdapa 
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belndungan payudara dan putting susu masuk ke l dalam. 

b. Masalah melnyusui pada masa nifas dini  

1) Puting susu nye lri Pada umumnya ibu akan me lrasakan nyelri pada waktu awal 

melnyusui. Nyelri yang dirasakan ibu akan be lrlangsung seltellah ASI ke lluar, bila 

polsisi mulut bayi de lngan puting susu ibu be lnar maka pelrasaan nyelri yang 

dirasakan akan selgelra hilang 

2) Puting susu le lcelt Puting susu yang le lcelt dapat dise lbabkan ollelh polsisi me lnyusui 

yang salah teltapi dapat juga dise lbabkan o llelh thrush (candidate ls) atau de lrmatitis, 

selhingga harus ditangani delngan belnar 

3) Payudara belngkak Pada hari pe lrtama selkitar dua sampai e lmpat jam, payudara 

selring telrasa pelnuh dan nyelri yang diselbabkan karelna belrtambahnya aliran darah 

kel payudara 11 be lrsamaan delngan ASI mulai dipro lduksi dalam jumlah yang 

cukup banyak. Pe lnyelbab dari payudara ibu me lnjadi belngkak diantaranya, po lsisi 

mulut bayi dan putting susu ibu salah, pro lduksi ASI yang belrlelbihan, te lrlambat 

melnyusui, pelngelluaran ASI yang jarang, selrta waktu melnyusui telrbatas 

4) Mastitis atau abse ls payudara Mastitis yaitu pe lradangan pada payudara. 

Payudara melnjadi me lrah, belngkak dapat pula di se lrtai rasa nyelri atau panas, suhu 

tubuh melningkat, selrta pada bagian dalam te lrasa ada masa padat (lump). Hal ini 

telrjadi pada masa nifas se lkitar satu sampai tiga minggu se ltellah pelrsalinan yang 

diakibatkan ollelh sumbatan saluran susu yang be lrlanjut, kurangnya ASI yang 

dihisap atau dike lluarkan, selrta kelbiasaan melnelkan payudara delngan jari atau 

karelna telkanan baju atau BH. 
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3. Penatalaksanaan  

Implelmelntasi/pellaksanaan ke lpelrawatan adalah re lalisasi tindakan untuk me lncapai 

tujuan yang tellah di teltapkan. Kelgiatan dalam pe llaksanaan juga me lliputi 

pelngumpulan data be lrkellanjutan, melngolbselrvasi relspoln klieln sellama dan se lsudah 

pellaksanaan tindakan, se lrta melnilai data yang baru, (Hadinata and Abdilah, 2022).  

Pelnatalaksanaan me lnyusui tidak elfelktif dapat dilakukan de lngan dua cara yaitu 

delngan farmako llolgis delngan melnggunakan o lbat-olbatan pellancar ASI, namun  

pelnggunaan olbat-olbatan pada pelrioldel pols-partum melmbutuhkan pelrtimbangan 

yang celrmat antara risiko l pada ibu dan bayi akibat pajanan pada ASI, dan te lrapi 

nolnfarmakollolgi yaitu de lngan akuprelsurel, akupuntur, telknik rellaksasi napas 

dalam, pelmbelrian te lh helrbal, telrapi rellaksasi melnyusui, maupun pijat payudara 

delngan kolmbinasi stimulus acupo lint (Elrmiati elt al., 2022).  

Belrdasarkan Kelputusan Kelmelntelrian Kelselhatan RI No l. 450/Melnkels/SK/IV/2004 

(Kelmelntelrian Kelselhatan, 2004)  melngelnai pelmbelrian ASI pada bayi di Indo lnelsia, 

maka pelmelrintah me lnyellelnggarakan upaya yang dapat me lnsukselskan 

kelbelrhasilan dalam pro lsels melnyusui yaitu me llalui prolgram “Selpuluh Langkah 

Melnuju Kelbelrhasilan Me lnyusui” diantaranya :  

a. Melmilih kelbijakan te lrtulis melngelnai pelmbelrian ASI diko lmunikasikan se lcara 

rutin delngan staf pellayanan kelselhatan.  

b. Mellatih selmua staf pe llayanan kelselhatan yang dipe lrlukan untuk me lnelrapkan 

kelbijakan telrselbut 

c. Melmbelritahukan keluntungan dan pelnatalaksanaan pelmbelrian ASI pada 

selmua ibu hamil. 

d. Melmbantu ibu me lmulai pelmbelrian ASI dalam wakttu se ltelngah jam se ltellah 
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kellahiran. 

e. Melmpelrlihatkan kelpada ibu yang be llum belrpelngalaman bagaimana cara 

melneltelki dan teltap melmbelrikan ASI melskipun ibu telrpisah dari nelolnatus. 

f. Tidak melmbelrikan makanan atau minuman lain se llain ASI kelpada nelolnatus 

kelcuali diindikasikan se lcara meldis. 

g. Melmpraktelkkan rawat gabung, me lngijinkan ibu dan ne lolnatus untuk te lrus 

belrsama-sama 24 jam se lhari. 

h. Melndolrolng pelmbelrian ASI seltiap nelolnatus melmintanya. 

i. Tidak melmbelrikan dolt atau elmpelng pada nelolnatus yang dibelri ASI. 

j. Melndolrolng dibe lntuknya kellolmpo lk pelndukung ASI dan me lrujuk para ibu ke l 

kellolmpo lk telrselbut keltika melrelka sudah kelluar dari rumah sakit atau klinik 

C. Asuhan Keperawatan Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Partum 

1. Pengkajian  

Pelngkajian ialah tahap awal dari pro lsels kelpelrawatan, pelngkajian harus 

dilaksanakan selcara ko lmprelhelnsif delngan aspelk bio llolgis, psiko llolgis,solcial, dan 

spiritual untuk me lnelntukan status kelselhatan klieln.  

a. Idelntitas pasie ln  

Pada pelngkajian ide lntitas klieln belrisikan data pribadi yaitu : Nama, umur, status 

pelrkawinan, pelndidikan, agama, alamat, no l RM, nama pelnanggung jawab/suami, 

pelkelrjaan, alamat, dan tanggal pe lngkajian.  

b. Riwayat Kelselhatan Pasieln 

1) Kelluhan Utama 

Untuk melnelgtahui asalah yang dihadapi yang be lrkaitan delngan masa nifas, se lpelrti 

kellellahan seltellah me llahirkan (kellellahan matelrnal), kelcelmasan seltellah me llahirkan 
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(kellellahan matelrnal), bayi tidak mampu me llelkat pada payudara ibu, ASI tidak 

melneltels/melmancar.  

2) Riwayat Kelselhatan Masa Lalu 

Untuk melngeltahui te lntang pelngalaman pelrawatan kelselhatan pasieln me lncakup 

riwayat pelnyakit yang pelrnah dialami pasieln, rawat inap, riwayat ale lrgi o lbatt, dll 

3) Riwayat Kelselhatan Kelluarga  

Untuk melngeltahui te lntang riwayat kelselhatan kelluarga selpelrti pelnyakit me lnular, 

melnahun, dan melnurun  

c. Riwayat Olbste ltri  

1) Riwayat melnstruasi  

Umur melnarchel, siklus me lnstruasi, lama dan banyaknya me lnstruasi, karakte lristik 

darah yang kelluar, kelluhan yang dirasa se llama melnstruasi, dan HPHT (Hari 

Pelrtama Haid Telrakhir). 

2) Riwayat Pelrnikahan  

Jumlah pelrnikahan dan lamanya me lnikah  

3) Riwayat Kellahiran, pelrsalinan, dan nifas  

Riwayat kelhamilan se lbellumnya (umur kelhamilan dn facto lr pelnyulit), riwayat 

pelrsalinan selbellumnya (je lnis, pelnollolng, dan pelnyulit), ko lmplikasi nifas (lase lrasi, 

infelksi, dan pelrdarahan), se lrta jumlah anak yang hidup yang dimiliki. 

4) Riwayat Kelluarga Belrelncana  

Jelnis akselpto lr KB dan lamanya me lnggunakan KB.  

d. Polla Kelbutuhan Dasar (Biol-Psiko l-Solsial-Kultural-Spiritual)  

1) Polla manajelmeln kelselhatan dan pelrselpsi  

Pelrselpsi selhat dan sakit bagi pasie ln,pelngeltahuan status kelselhatan pasie ln saat ini, 
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pelrlinungan telrhadap ke lselhatan (kunjungan ke l pusat pellayanan ke lselhatan, 

manajelmeln strelss), pelelriksaan diri (riwayat eldis kelluarga, pelngo lbatan dll), 

pelrilaku untuk melngatasi masalah kelselhatan.  

2) Polla nutrisi-meltabollik  

Melnggambarkan te lntang po lla makan dan minum, fre lkuelnsi, je lnis, selrta 

pantanganya. Po lla nutrisi juga dapat me lmpelngaruhi pada prolduksi se ldikit aupun 

bnaaknya ASI. 

3) Polla ellelminasi  

Melnjellakan po lla fungsi se lkrelsi yaitu kelbiasaan buang air be lsar dan air ke lcil, 

melliputi frelkuelnsi, ko lnsistelnsi, bau, warna dan jumlah 

4) Polla aktivitas-latihan  

Melnggabarkan po lla aktiitas pasie ln selhari-hari. Pada polla yang pelrlu dikaji 

pelngaruh aktiitas te lrhadap kelselhatannya.mo lbilisasi seldini mungkin dapat 

melmpelrcelpat pro lsels pelngelmbalian alat-alat relprolduksi. 

5) Polla Istirahat-tidur 

Melnggambarkan po lla istirahat tidur, me lliputi belrapa lama tidur, kualitas tidur, 

kelbiasaan tidur, selrta melnggunakan waktu luang untuk melnidurkan waktu. 

6) Polla Pelrselpsi-kolgnitif 

Melnggabarkan te lntang pelrselpsi pelngindelraan (pelnglihatan, pelniuman, 

pelndngaran, pelraba dan pe lrasa). Biasanya ibu yang me lngalami melnyusui tidak 

elfelktif alan melrasakan kelcelmasan akibat tidak kelluarnya ASI. Jika ibu ce lmas juga 

akan melpelngaruhi kadar o lksitolsin selhingga dapat tielrjadi keltidak elfelktifan 

melnyusui dan me lnelluh tidak nyaman.  

7) Polla kolnselp diri-pelrselpsi diri  
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Melnggabarkan te lntang keladaan so lcial (pelkelrjaan, situasi kelluarga, ke llolmpo lk 

solcial), idelntitas pe lrsolnal (kellelbihan dan ke llelmahan diri), keladaan fisik (bagian 

tubuh yang disukai dan tidak), harga diri (pe lrasaan melngelnai diri selndiri), riwayat 

yang belrhubungan delngan masalah fisik atau psiko llolgis pasieln. 

8) Polla hubungan-pelran  

Melnggambarkan pelran pasieln telrhadap kelluarga, kelpuasan atau keltidakpuasan 

melnjalankan pelran, struktur dan dukungan ke lluarga, prolsels pelngambilan 

kelputusan hubungan delngan olrang lain.  

9) Polla selksual-relprolduksi  

Masalah pada se lksual-relprolduksi, melnstruasi, jumlah anak, pe lngeltahuan yang 

belrhubungan delngan kelbelrsihan relprolduksi. 

10) Polla tollelransi strelss-kolping 

Melnggambarkan te lntang pelnyelbab, tingkat relspoln strelss, stratelgi ko lping yang 

biasa dilakukan untuk melngatasi strelss 

11) Polla kelyakinan-nilai  

Melnggambarkan te lntang latar bellakang budaya, tujuab hidup pasie ln, kelyakinan 

yang dianut, selrta adat budaya yang be lrkaitan dngan kelselhatan. 

e. Pelmelriksaan Fisik  

1) Keladaan umum  

Tingkat kelsadaran, jumlah GCS, tanda-tanda vital (telkanan darah, frelkuelnsi nadi, 

frelkuelnsi pelrnapasan, suhu tubuh), be lrat badan, tinggi badan, dan lingkar le lngan 

(LILA) 

2) Pelmelriksaan helad to l tolel 

a) Kelpala  
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Amati wajah pasie ln (pucat atau tidak), adanya klo lasma. 

b) Mata  

Sclelra (putih atau kuning), kolnjungtiva (anelis atau tidak anelmis) 

c) Lelhelr  

Adanya pelbelsaran kellelnjar tirolid atau tidak, adanya pe lmbelngkakan kellelnjar 

limpha atau tidak  

d) Dada  

Payudara (warna re lolla (melnggellap atau tidak)), putting (e lnolnjo ll atau tidak), 

pelngelluaran ASI (lancar atau tidak), pe lrgelrakan dada (simeltris atau tidak), ada 

atau tidaknya pe lnggunaan o ltolt bantu napas, auskultasi bunyi pelrnapasan 

(velsikulelr adanya bunyi napas abno lrmal). 

e) Abdolmeln  

Adanya linela atau striael, keladaan utelrus (nolrmal atau abno lrmal), ada/tidaknya 

kolntraksi utelrus, kandung kelih (bisa buang air kelcil atau tidak).  

f) Gelneltalia  

Kaji kelbelrsihan gelneltalia, lo lchela (nolrmal atau abno lrmal,adanya helmo lrolid atau 

tidak, adanya jaritan kare lna luka elpisioltolmy 

g) Elkstrelmitas 

Adanya oldelma, arisels,CRT, dan relflelks patellla 

h) Data Pelnunjang  

Pelmelriksaan helmo lglo lbin dan helmatolcrit 12-24 jam po lst partum (jika Hb < 

10g/dL dibutuhkan suplelmeln FEl), elritrolsit, lelukolsit, trolmbolsit.  
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2. Diagnosis Keperawatan  

Diagnolsis kelpelrawatan me lrupakan pelnilaian klinis telrhadap pelngalaman atau 

relspoln individu, ke lluarga, atau ko lmunitas pada masalah ke lselhatan, pada risikol 

masalah kelselhatan atau pada pro lsels kelhidupan yang belrsifat actual maupun risiko l, 

SDKI DPP PPNI, (2016).  

Diagnolsis yang didapatkan pada ibu po lstnatal carel yaitu melnyusui tidak e lfelktif. 

melnurut SDKI DPP PPNI, (2016) melnyusui tidak e lfelktif melrupakan ko lndisi 

dimana ibu dn bayi me lngalami keltidakpuasan atau ke lsukaran pada pro lsels 

melnyusui. Melnyusui tidak e lfelktif melrupakan diagno lsis yang telrkait delngan 

kolndisi klinis absels payudara, mastitis.   

Diagnolsa kelpelrawatan dalam kasus ini ialah me lnyusui tidak elfelktif belrhubungan 

delngan keltidak ade lkuatan suplai ASI ditandai de lngan kellellahan mate lrnal, 

kelcelmasan matelrnal bayi tidak mmapu me llelkat pada payudar ibu, ASI tidak 

melneltels/melmancar, BAK bayi kurang dari 8 kali dalam 24 jam.  
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3. Rencana Keperawatan  

Tabel 1 

Rencana Keperawatan Sesuai Dengan Diagnosis Keperawatan  

Menyusui Tidak Efektif  

 
Diagnosis Keperawatan  

(SDKI) 
Kriteria Hasil  

(SLKI) 
Intervensi Keperawatan 

(SIKI) 

1 2 3 

Menyusui tidak efektif 

(D.0029) 

 

De lfinisi : 

Kolndisi dimana ibu dan 

bayi melngalami 

ke ltidakpuasan atau 

ke lsukaran pada prolse ls 

melnyusui. 

 

Pe lnyelbab :  

Fisiollolgis  

1. Ke ltidak adelkuatan 

suplai ASI 

2. Hambatan pada 

ne lolnatus 

(mis.prelmaturitas, 

sumbing) 

3. Anolmali payudara ibu 

(mis. Putting yang 

masuk keldalam) 

4. Ke ltidak adelkuatan 

relflelks melnghisap bayi 

5. Payudara belngkak 

6. Riwayat olpe lrasi 

payudara 

7. Ke llahiran kelmbar 

Situasiolnal : 

1. Tidak rawat gabung  

2. Kurang telrpapar 

infolrmasi telntang 

pe lntingnya melnyusui 

dan/atau meltoldel 

melnyusui 

3. Kurang dukungan 

ke lluarga 

4. Faktolr budaya  

Ge ljala dan Tanda Mayolr  

Subjelktif : 

Status Menyusui 

(L.03029) 

 

De lfinisi : 

Ke lmampuan melmbelrikan 

ASI se lcara langsung dari 

payudara kelpda bayi dan 

anak untuk melmelnuhi 

ke lbutuhan nutrisi.  

 

Elkspelktasi : 

Melmbaik 

 

1. Pe lrlelkatan bayi pada 

payudara ibu 

melningkat (5) 

2. Ke lmampuan ibu 

melmpolsisikan bayi 

de lngan belnar 

melningkat (5) 

3. Miksi bayi lelbih dari 8 

kali/24 jam melningkat 

(5) 

4. Be lrat badan bayi 

melningkat (5) 

5. Te ltelsan/pancaran ASI 

melningkat (5) 

6. Suplai ASI adelkuat 

melningkat (5) 

7. Putting tidak lelce lt 

selte llah 2 minggu 

mellahirkan melningkat 

(5) 

8. Ke lpelrcayaan diri 

melningkat (5) 

Interensi Utama 

 

Edukasi Menyusui 

(I.12393) 

 

De lfinisi : 

Melmbelrikan infolrmasi 

dan saran telntang 

melnyusui yang dimulai 

dari antelpartum, 

intrapartum, dan 

polstpartum 

 

Tindakan : 

Olbselrvasi : 

1. Ide lntifikasi kelsiapan 

dan kelmapuan 

melne lrima infolrmasi  

2. Ide lntifikasi tujuan atau 

ke linginan melnyusui  

Te lrapelutik : 

3. Se ldiakan matelri dan 

meldia pelndidikan 

ke lselhatan  

4. Be lrikan kelse lmpatan 

ibu untuk belrtanya 

5. Dukung ibu 

melningkatkan 

ke lpelrcayaan diri dalam 

melnyusui 

melnggunakan inolvasi 

hypnolbrelastfele lding 

6. Libatkan systelm 

pe lndukung : suami, 

ke lluarga, telnaga 

ke lselhatan dan 

masyarakat 

Eldukasi : 
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1. Ke lcelmasan matelrnal 

2. Ke llellahan matelrnal 

Olbjelktif : 

1. Bayi tidak mmapu 

mellelkat pada payudar 

ibu 

2. ASI tidak 

melne ltels/melmancar 

3. BAK bayi kurang dari 8 

kali dalam 24 jam  

4. Nye lri dan/atau lelce lt 

telrus melnelrus seltellah 

minggu keldua 

Ge ljala dan Tanda Minolr 

Subjelktif : 

(Tidak Ada) 

Olbjelktif : 

1. Intakel bayi tidak 

adelkuat 

2. Bayi melnghisap tidak 

telrus melne lrus 

3. Bayi melnangis saat 

disusui 

4. Bayi relwe ll dan 

melnangis telrus dalam 

jam-jam pelrtama seltellah 

disusui 

5. Melnollak untuk 

melnghisap 

Kolndisi Klinis Telrkait : 

1. Absels payudara 

2. Mastitis 

3. Carpal tunnell syndrolmel 

Ke ltelrangan : 

Carpal tunnell syndrolmel 

adalah salah satu masalah 

dalam melnyusui dimana 

tangan ibu telrasa myelri dan 

tidak nyaman. Ibu 

melngalami kelsulitan dalam 

melmpolsisikan bayinya 

untuk melnyusui.  

9. Bayi tidur seltellah 

melnyusui melningkat 

(5) 

10. Payudara kolsolng 

selte llah melnyusui 

melningkat (5) 

11. Intakel bayi melningkat 

(5) 

12. Hisapan bayi 

melningkat (5) 

13. Le lcelt pada putting 

melnurun (5) 

14. Ke llellahan matelrnal 

melnurun (5) 

15. Ke lcelmasan matelrnal 

melnurun (5) 

16. Bayi relwe ll melnurun 

(5) 

17. Bayi melnangis 

selte lalah melnyusu 

melnurun (5) 

7. Be lrikan kolnselling 

melnyusui 

8. Jellaskan manfaat 

melnyusui bagi ibu dan 

bayi  

9. Ajarkan 4 (elmpat) 

polsisi melnyusui dan 

pe lrlelkatan (latch oln) 

de lngan belnar  

10. Ajarkan pelrawatan 

payudara antelpartum 

de lngan melngolmprels 

de lngan kapas yang 

tellah dibelrikan minyak 

ke llapa 

11. Ajarkan pelrawatan 

payudara polstpartum 

(mis. melmelrah ASI, 

pijat payudara, pijat 

olksitolsin) 

Konseling Laktasi 

(I.03093) 

De lfinisi : 

Melmbelrikan bimbingan 

telknik melnyusui yang 

telpat dala pelmbelrian 

makan bayi 

Tindakan : 

Olbselrasi : 

1. Ide lntifikasi keladaan 

e lmolsiolnal ibu saat 

akan dilakukan 

kolnselling melnyusui 

2. Ide lntifikasi kelinginan 

dan tujuan melnyusui 

3. Ide lntifikasi 

pe lrmasalahan yang ibu 

alami sellama prolse ls 

melnyusui 

Te lrapelutik : 

4. Gunakan telknik 

melndelngarkan aktif 

(mis. Duduk sama 

tinggi, delngarkan 

pe lrmasalahan ibu) 

5. Be lrikan pujian 

telrhadap pelrilaku ibu 

yang belnar 

Eldukasi : 

6. Ajarkan telknik 

melnyusui yang telpat 

selsuai kelbutuhan ibu 

Intervensi Pendukung  



25 

 

Terapi Relaksasi 

(I.09326) 

 

De lfinisi :  

Melnggunakan telknik 

pe lrelgangan untuk 

melngurangi tanda dan 

ge ljala keltidak nyamanan 

selpe lrti nyelri, keltelgangn 

oltolt, atau kelcelmasan 

 

Tindakan : 

Olbselrvasi : 

1. Ide lntifikasi pelnurunan 

tingkat elne lrgi, 

ke ltidakmampuan 

be lrkolnselntrasi, atau 

ge ljala lain yang 

melngganggu 

ke lmampuan kolgnitif 

2. Ide lntifikasi telknik 

rellaksasi yang pelrnah 

e lfelktif digunakan 

3. Ide lntifikasi kelseldiaan, 

ke lmampuan, dan 

pe lnggunaan telknik 

selbe llumnya 

4. Molnitolr relspolns 

telrhadap telrapi 

rellaksasi 

Te lrapelutik : 

5. Ciptakan lingkungan 

telnang dan tanpa 

gangguan delngan 

pe lncahyaan dan suhu 

ruang nyaman, jika 

melmungkinkan 

6. Gunakan nada suara 

lelmbut delngan irama 

lambat dan belrirama 

Eldukasi : 

7. Jellaskan tujuan, 

manfaat, batasan, dan 

jelnis rellaksasi yang 

telrseldia 

8. Anjurkan melngambil 

polsisi nyaman 

9. Anjurkan selring 

melngulangi atau 

mellatih telknik yang 

dipilih 
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4. Implementasi Keperawatan Menyusui Tidak Efektif 

Implelmelntasi me lrupakan relncana tindakan yang dilakukan untuk elncapai tujuan 

dan kritelria hasil yang dibuat. Be lrdasarkan telrminollolgy SIKI, pada tahap 

implelmelntasi pelrawat melndolkumelntasikan tindakan yang me lrupakan tindakan 

kelpelrawatan khusus yang dipe lrlukan untuk me llaksanakan intelrvelnsi. Pelrawat 

mellaksanakan atau me lndellelgasikan tindakan kelpelrawatan untuk inte lrvelnsi yang 

disusun dalam tahap pe lrelncanan dan kelmudian me lngakhiri tahap imple lmelntasi 

delngan melncatat tindakan ke lpelrawatan dan relspolns klieln telrhadap tindakan 

telrselbut. 

Implelmelntasi yang dapat dilakukan pada kasus gambaran asuhan ke lpelrawatan 

pada ibu po lst partum de lngan melnyusui tidak e lfelktif ialah eldukasi me lnyusui 

(I.12393) dan ko lnselling laktasi (I.03093), se lrta intelrvelnsi pelndukung te lrapi 

rellaksasi (I.09326) 

5. Evaluasi Keperawatan Menyusui Tidak Efektif 

Elvaluasi melrupakan tahapan akhir dari pro lels kelprawatan, elvaluasi dapat be lrupa 

elvaluasi struktur, pro lsels dan hasil elvaluasi telrdiri dari elvaluasi folrmatif dan 

sumatif. Elvaluasi folrmatif melnghasilkan umpan balik sellama pro lgram 

belrlangsung, seldangkan e lvaluasi sumatif dilakukan se ltellah prolgram se llelsai dan 

melndapatkan info lrmasi elfelktifitas pelngambilan kelputusan. Elvaluasi yang 

dilakukan pada asuhan ke lpelrawatan dido lkumelntasikan dalam belntuk Subje lktif, 

Olbjelktif ,Asselssmnt, Planing (SO lAP). 

Pada elvaluasi kasus ini diharapkan status me lnyusui telrcapai delngan krite lria hasil 

Pelrlelkatan bayi pada payudara ibu me lningkat, kelmampuan ibu me lmpo lsisikan 

bayi delngan belnar melningkat, miksi bayi le lbih dari 8 kali/24 jam melningkat, be lrat 
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badan bayi melningkat, te ltelsan/pancaran ASI me lningkat, suplai ASI ade lkuat 

melningkat, putting tidak le lcelt seltellah 2 minggu me llahirkan me lningkat, 

kelpelrcayaan diri me lningkat.  

D. Konsep Hypnobreastfeeding  

1. Delfinisi  

Hypnolbrelastfelelding adalah upaya alami me lnggunakan elnelrgi bawah sadar agar 

prolsels melnyusui belrjalan delngan aman dan lancar, de lngan cara me lmasukkan 

kalimat-kalimat afirmasi atau suge lsti po lsitif disaat ibu dalam keladaan sangat 

rilelks atau sangat be lrkolnselntrasi pada suatu hal/ke ladaan hipno lsisselhingga Ibu 

dapat melnghasilkan ASI yang me lncukupi untuk kelbutuhan tumbuh ke lmbang 

bayi, Asih (2020).  

2. Manfaat Hypno lbrelastfelelding  

Keluntungan dan manfaat yang dapat dipe lro llelh dari pelnggunaan hipno lsis dalam 

hypnolbrelastfelelding adalah selbagai sarana re llaksasi, biayanya rellatif relndah 

karelna tanpa pelnggunaan o lbat-olbatan, melto ldel yang digunakan rellatif seldelrhana 

selhingga mudah dipahami dan diprakte lkkan o llelh olrang banyak, telrmasuk subje lk, 

dapat dilakukan se lndiri o llelh subjelk (ibu me lnyusui) dan cukup dibantu o llelh satu 

telrapis (bidan/pe lrawat), dapat me lnyelhatkan unsur tindakan, pe lrilaku, hasrat, 

selmangat, mo ltivasi, inisiatif, ke lbiasaan buruk, dan lain-lain, selrta me lmpelrsiap-

kan ibu agar be lrhasil pada masa me lnyusui dan me lmpelrsiapkan bayi me lnjadi 

gelnelrasi yang selhat, celrdas dan krelatif, Armini (2016).  

3. Melkanismel Hypno lbrelastfelelding  

Hypnolbrelastfelelding adalah telknik rellaksasi untuk me lmbantu kellancaran pro lsels 

melnyusui, delngan me lmasukkan kalimat- kalimat afirmasi po lsitif kel dalam alam 
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pikiran saat rellaks atau dalam ke ladaan hipno lsis. Kalimat afirmasi po lsitif 

diharapkan mampu me lmbantu prolsels melnyusui. Rellaksasi yang dalam dan te lratur 

melmbuat sistelm elndolkrin, aliran darah, pe lrsyarafan dan syste lm lain di dalam 

tubuh akan belrfungsi le lbih baik. Melnjaga sikap po lsitif sangat pelnting se llama 

melnyusui, karelna rilelks saat melnyusui me lnyelbabkan holrmolnel elndo lrphin yang 

diprolduksi ibu akan me lngalir kel bayi me llalui ASI, dan me lmbuat bayi juga 

melrasakan kelnyamanan dan keltelnangan.  

Hypnolbrelastfelelding dilakukan delngan melnggunakan telknik rellaksasi untuk 

melngurangi kelcelmasan dan strels ibu selhingga dapat me lningkatkan prolduksi ASI. 

Cara ini dilakukan de lngan melnyisipkan kalimat afirmasi po lsitif yang me lmbantu 

ibu melnyusui saat dalam ke ladaan rilelks. Makanya, po lla pikir ibu akan dibuat 

lelbih po lsitif dan pelrcaya diri (Carollin elt al., 2021) 

Rellaksasi melmunculkan pelrasaan telnang, nyaman dan bahagia yang akhirnya 

dapat melningkatkan ho lrmo ln prollaktin dan o lksitolsin untuk kellancaran pro lduksi 

ASI. Keladaan rellaksasi juga akan me lngaktifkan pikiran bawah sadar ibu se lhingga 

ibu akan delngan mudah te lrpelngaruh o llelh sugelsti po lsitif yang akan me lningkatkan 

kelyakinan ibu dalam pro lsels melnyusui. Kelyakinan atau kelpelrcayaan diri ibu akan 

kelcukupan prolduksi ASInya dapat me lningkatkan atau me lmpelrtahankan pro lduksi 

ASI ibu (Carollin elt al., 2021) 

4. Syarat mellakukan Hypnolbrelastfelelding  

Melnurut Armini (2016), telrdapat belbelrapa hal yang pe lrlu dilakukan dalam 

mellakukan Hypno l- brelastfelelding adalah melmpelrsiapkan selcara me lnyelluruh 

tubuh, pikiran dan jiwa agar pro lsels pelmbelrian ASI sukse ls, Melniatkan yang tulus 

dari batin untuk me lmbelri ASI elksklusif pada bayi yang kita sayangi dan yakin 
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bahwa selmua ibu, be lkelrja atau di rumah, me lmiliki kelmampuan untuk 

melnyusui/melmbelri ASI pada bayinya. Kelgiatan dimulai delngan melmbelri sugelsti 

polsitif. Colnto lh kalimat suge lsti atau afirmasi, misalnya “ASI saya cukup untuk 

bayi saya selsuai delngan kelbutuhannya” atau “Saya se llalu melrasa te lnang dan 

rilelks saat mulai me lmelrah”.  

Kalimat sugelsti juga dapat dibe lrikan ollelh suami, tujuan afirmasi polsitif telrselbut 

adalah untuk me lnjadikan aktifitas me lnyusui selbagai suatu kelgiatan yang mudah, 

seldelrhana dan me lnyelnangkan. Kita harus me lnyiapkan suasana yang be lnar-belnar 

nyaman. Hypno lbrelastfelelding juga bisa dilakukan o llelh ibu-ibu hamil untuk 

melmpelrsiapkan ASI elksklusif buat sang buah hati, Armini (2016).  

5. Telknik Hypno lbrelastfelelding 

Telknik hypnolbrelastfelelding sama delngan telknik hypnolbirthing karelna juga 

mellibatkan pikiran bawah sadar de lngan cara me lngistirahatkan alam sadar me llalui 

telknik rellaksasi. Telknik rellaksasi dalam hypno lbrelastfelelding telrdiri atas tiga tahap 

yaitu:  

1) Ibu mellakukan rellaksasi o ltolt mulai dari puncak ke lpala sampai te llapak kaki, 

telrmasuk wajah, bahu kiri dan kanan, ke ldua lelngan, daelrah dada, pe lrut, 

pinggul, sampai ke ldua kaki. Caranya bisa de lngan melmbayangkan o ltolt-oltolt 

melnjadi rellaksasi. 

2) Rellaksasi napas, zaman se lkarang olrang-olrang relntan melngalami strelss. Strels 

karelna dituntut untuk me llakukan selgala selsuatu selrba celpat dan te lrburu-buru. 

Apalagi, pelrelmpuan yang melmiliki pelran ganda selbagai se lolrang ibu 

selkaligus wanita karie lr. Untuk melncapai ko lndisi rellaks adalah de lngan cara 

tarik napas panjang me llalui hidung dan helmbuskan kelluar pellan-pellan 
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mellalui hidung atau mulut (fo lkuskan pelrnapasan di pelrut). Lakukan se llama 

belbelrapa kali sampai ke ltelgangan melngelndur dan belrangsur hilang.  

3) Rellaksasi pikiran. Se lringkali pikiran se lselolrang belrkellana jauh dari raganya. 

Untuk itu, be llajarlah melmusatkan pikiran agar be lrada di telmpat yang sama 

delngan raga. Salah satu cara de lngan belrdiam diri atau melditasi delngan 

melngolsolngkan pikiran dan me lmeljamkan mata de lngan napas yang lambat, 

melndalam dan telratur sellama belbelrapa saat.  

Adapun langkah-langkah mellakukan hypnolbrelastfelelding ialah selbagai be lrikut:  

1) Masuklah kel dalam ruangan yang telnang 

2) Nyalakan musik khusus untuk re llaksasi, seldiakan arolma thelrapy, dan ikuti 

panduan rellaksasi o ltolt, napas, dan pikiran yang te llah dipellajari selbellumnya 

3) Kelmudian me llakukan afirmasi yang po lsitif. Pikiran bawah sadar se lcara 

oltolmatis akan me lmbimbing untuk me llakukan atau melmikirkan hal-hal 

telrtelntu, misalnya yakin bahwa kita bisa me lnyusui dan ASI akan me lngalir 

delras. Co lnto lh kalimat sugelsti atau afirmasi, misalnya “ASI saya cukup untuk 

bayi saya selsuai de lngan kelbutuhannya”  

4) Cara lain yang se ldelrhana adalah delngan melndelngarkan suara bayi se lrta 

pelrhatikan alur napasnya. Jika hal telrselbut dilakukan selcara te lratur, akan 

melnimbulkan bolunding dan sellanjutnya me lmicu tubuh untuk me lnghasilkan 

holrmoln elndo lrfin (holrmoln pelmbawa rasa se lnang dan telnang) selhingga tubuh 

melrasa rilelks. 

(Pratiwi, Handayani and Alfarizi, 2018).  


